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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Wawancara untuk Guru / Pengajar

1. Bagaimanakan sekolah memberikan penanganan bagi siswa ABK

2. Bagaimanakah pembinaan guru-guru terhadap siswa ABK

3. cara apakakah yang di tempuh apabila siswa satu dengan yang lain

membuat keributan mengingat mereka adalah anak berkebutuhan khusus

4.

Adakah pertemuan rutin yang di lakukan orang tua dan guru untuk

menjalin komunikasi Wawancara Untuk Orang Tua sebagai subyek penelitian

1.

2.

8.

9.

Nama Orang Tua:

Pekerjaan Orang Tua:

. Usia Orang Tua:

. Pendidikan Terakhir Orang Tua:
. Nama Anak:

. Usia:

. Jumlah Saudara:

Awal mula menyadari anak mengalami gangguan

Bagaimana menyikapi saat anak mulai merajuk “ngambek”

10. Apa yang dilakukan orang tua saat anak kehilangan control

11. Apakah orang tua memasukkan anak ke yayasan lain selain di MILB

12. Bagaimana sosialisasi anak dengan teman sebaya

13.

Bagaimana kondisi emosional (senang saat mendapatkan sesuatu, sedih

apabila merasa kehilangan benda kesayanganBagaimana kondisi spiritual anak

(melakukan shalat, puasa, membaca al-Quran)



14. Bagaimana kondisi spiritual anak
15. Apakah anggota keluarga lain juga memiliki masalah yang sama dengan
anak/ keturunan
16. Apakah orang tua memberikan penanganan secara keagamaan (di bawa di
Kyai dalam proses penyembuhan
17. Apakah anak mendapat terapi medis, dan mendapat penanganan seperti apa
18. Apakah anggota keluarga lain juga memiliki masalah yang sama dengan anak
/ keturunan
19. Apakah orang tua memberikan penanganan secara keagamaan (di bawa di
Kyai dalam proses penyembuhan

20. Apakah anak mendapat terapi medis, dan mendapat penanganan seperti apa



